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Hubungan Lingkungan dengan Perilaku Kekerasan pada Remaja: Literature Review

Risdayanti', Mukhripah Damaiyanti?, Dwi Rahmah Fitriani®

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia
Kontak Email : risdayantiii2304@gmail.com

INTISARI

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
lingkungan terhadap perilaku kekerasan pada remaja.

Metodologi: Penulisan jurnal ini menggunakan studi literature.

Hasil: Berdasarkan hasil literature review menurut 15 jurnal dihasilkan hasil bahwa adanya
imbas yang positif dan signifikan antara lingkungan dengan perilaku kekerasan pada
remaja. Semakin baik lingkungan para remaja maka meningkat pula tingkat perilaku
kekerasan yang dilakukan oleh para remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin baik
lingkungan para remaja maka semakin rendah pula tingkat perilaku kekerasan yang
dilakukan oleh para remaja.

Manfaat: Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan khususnya informasi mengenai faktor lingkungan yang mempengaruhi
perilaku kekerasan pada remaja sehingga dapat mencegah dan menekan terjadinya
perilaku kekerasan pada remaja.

Kata Kunci: Lingkungan, Perilaku Kekerasan, Agresi, Remaja
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ABSTRACT

Purpose of study: This study aims to determine how much influence the environment has
on violent behavior in adolescents.

Methodology: The journal’s method is based on a literature review.

Results: Based on the results of a literature review according to 15 journals, the results
showed that there was a positive and significant impact between the environment and
violent behavior in adolescents. The better the environment for adolescents, the higher the
level of violent behavior committed by adolescents. Vice versa, the better the environment
for adolescents, the lower the level of violent behavior committed by adolescents.

Applications: This research is expected to add insight, knowledge and skills, especially
information about environmental factors that influence violent behavior in adolescents so

as to prevent and suppress the occurrence of violent behavior in adolescents.

Keyword: Environment, Violent Behavior, Aggression, Adolescents
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PENDAHULUAN
Menurut World Health Organization (WHO, 2017), remaja merupakan masa

transisi dari kanak-kanak dan dewasa. Usia remaja menurut WHO merupakan 12

tahun hingga 24 tahun. Menurut Menteri Kesehatan RI tahun 2010, batas usia remaja

merupakan antara 10 hingga 19 tahun dan belum menikah.

Novitasarie (2010, dalam (Diananda, 2019)) mengemukakan bahwa masa
remaja umumnya dianggap sebagai masa pencarian diri, yang ditandai dengan
ketidakseimbangan sikap dan emosi. Selama masa remaja, perilaku menyimpang
bisa saja terjadi seperti penyerangan, merusak dan berbagai bentuk perilaku lainnya.

Kata “pubertas” berasal dari bahasa latin adolescene, yang berarti pertumbuhan
atau kedewasaan. Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara
masa kanak-kanak dan dewasa yang dalam umumnya dimulai dalam usia 12 atau 13
tahun dan berakhir dalam usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun. Pada
masa remaja terjalin proses perkembangan mencakup perubahan- perubahan yang
berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjalin pergantian pada
jalinan dengan orangtua dan cita- cita mereka, dimana pembangunan cita- cita yakni
proses pembuatan orientasi masa depan (Jahja, 2013).

Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization) membagikan batas
mengenai siapa remaja secara konseptual. Dikemukakannya oleh World Health
Organization terdapat 3 kriteria yang digunakan; biologis, psikologis, serta sosial
ekonomi, ialah:

1. Orang yang tumbuh dikala awal kali dia menampilkan isyarat intim sekundernya
hingga dikala dia menggapai kematangan intim,

2. Orang yang hadapi pertumbuhan psikologis serta pola identifikasi dari kanak-
kanak jadi berusia, dan

3. Terjalin peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada
kondisi yang lebih mandiri.

Selanjutnya, Wirawan (2002 dalam (Saputro, 2018)) menjelaskan bahwa remaja
didefinisikan harus disesuaikan dengan budaya setempat sehingga digunakan
batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah di Indonesia, dengan pertimbangan
sebagai berikut:

1. Usia 11 tahun merupakan usia di mana tanda-tanda sekunder mulai muncul.

2. Dalam masyarakat Indonesia, anak berusia 11 tahun dianggap dewasa, dan
orang tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak, terlepas dari adat
atau agama.

3. Pada usia tersebut terdapat tanda-tanda perbaikan perkembangan psikologis,
seperti terwujudnya identitas diri, terwujudnya tahap genital perkembangan
psikologis seksual, dan terwujudnya puncak perkembangan kognitif dan moral.

4. Batas usia 24 tahun adalah batas maksimal yang memberikan kesempatan bagi
mereka yang masih bergantung pada orang tua sebelum batas usia dan yang
belum menikmati semua hak sebagai orang tua.

5. Dalam definisi ini, status perkawinan akan menentukan apakah seseorang masih
tergolong remaja.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, bisa disimpulkan
bahwa masa remaja artinya masa peralihan dari kehidupan seorang anak menuju
dewasa. Tubuhnya terlihat “dewasa”, namun waktu diperlakukan mirip orang dewasa,
remaja tersebut tidak menunjukkan kedewasaannya. la masih memiliki sedikit
pengalaman di dunia dewasa, karena ia sering melihat perasaan cemas,
pertentangan, kebingungan dan konflik dengan dirinya sendiri pada masa remaja.
Bagaimana remaja mempersepsikan kejadian yang dialaminya hendak memastikan
perilakunya dalam mengalami kejadian tersebut.

Semua periode dalam kehidupan itu berarti, sepanjang rentang kehidupan masa
remaja mempunyai identitas tertentu yang membedakannya dengan periode tadinya
juga sesudahnya. Masa remaja adalah masa-masa susah buat anak muda itu sendiri



ataupun orang tua nya. Kesulitan tadi berasal asal kenyataan bahwa remaja memiliki
beberapa sikap khusus sendiri, yaitu (Jatmika Sidik, 2010) :

1.

Orang-orang belia mulai mengekspresikan kebebasan serta hak buat
mengekspresikan pendapat mereka tidak pelak, hal ini akan menyebabkan
ketegangan serta perseteruan, serta mengasingkan remaja dari keluarganya.
Dibandingkan masa kanak-kanak, remaja lebih rentan terhadap pengaruh teman
sebayanya, ialah dampak orang tua semakin lama semakin lemah, sikap serta
kebahagiaan remaja bahkan berkebalikan menggunakan sikap serta
kebahagiaan keluarga. Contoh yang mencolok ialah fashion, gaya rambut,
kenikmatan musik, yang semuanya harus mengikuti perkembangan zaman.
Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik pertumbuhannya juga
seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai nampak, membingungkan serta
menjadi asal perasaan stres dan frustrasi.

Remaja menjadi terlalu percaya diri (over confidence) serta ini melibatkan
emosinya yang umumnya meningkat, mengakibatkan sulit mendapatkan nasihat
dan pengarahan orangtua.

Masa remaja merupakan suatu masa perubahan. Perubahan pada masa remaja

terjadi sangat cepat baik secara fisik, maupun psikologis. Ada beberapa perubahan
yang terjadi selama masa remaja yang sekaligus merupakan ciri-ciri masa remaja
(Jahja, 2013) yaitu :

1.

Adanya rasa emosional yang semakin tinggi di masa remaja awal yang dianggap
periode stress. Peningkatan mood tadi ialah pengaruh dari perubahan fisik,
terutama hormon yang terjadi di masa remaja. Dari segi kondisi sosial,
peningkatan sentimen ini menunjukkan bahwa remaja berada dalam situasi baru
yang tidak sama dengan masa lalu. Dalam sitausi ini, ada banyaknya tuntutan
dan tekanan yang ditunjukkan oleh para remaja, seperti halnya harapan agar
mereka tidak lagi berperilaku mirip kanak-kanak, mereka juga wajib lebih mandiri
dan lebih bertanggung jawab. Rasa kemandirian serta tanggung jawab tersebut
akan berkembang seiring dengan berjalannya waktu, dan akan tercermin dengan
kentara pada remaja yang baru saja memasuki masa perkuliahan.

Perubahan tubuh yang cepat juga disertai dengan kematangan seksual.
Terkadang perubahan tersebut bisa menghasilkan remaja merasa tidak yakin
dengan diri dan kemampuannya. Perubahan yang cepat pada tubuh, baik itu
perubahan internal seperti sistem sirkulasi darah, sistem pencernaan, dan sistem
pernapasan, atau perubahan eksternal seperti tinggi, berat badan, dan proporsi
tubuh, akan sangat mempengaruhi konsep diri remaja

Hal-hal yang dia minati dan hubungannya dengan orang lain telah berubah.
Selama masa remaja, banyak hal menarik yang dibawanya dari masa kanak-
kanak digantikan oleh hal-hal baru yang lebih matang. Hal ini juga dikarenakan
remaja memiliki rasa tanggung jawab yang lebih kuat, sehingga dibutuhkan
remaja lebih bisa mengarahkan minatnya di hal yang lebih bermanfaat.
Hubungan mereka dengan orang lain juga akan berubah. Remaja tidak lagi
hanya berhubungan dengan sesama jenis, tetapi juga berhubungan dengan
lawan jenis, tetapi juga berhubungan dengan orang dewasa.

Perubahan nilai yang mereka anggap penting di masa kanak-kanak menjadi
kurang penting saat mereka mendekati usia dewasa.

Sebagian besar para remaja akan menghadapi konflik ketika berhubungan
dengan orang lain. Disatu sisi, mereka menginginkan kebebasan, namun di sisi
lain, mereka khawatir akan tanggung jawab yang dibawa kebebasan dan
meragukan keahlian mereka untuk menanggungnya.

Tingkah laku yang menyimpang (negatif) suatu tindakan yang dilakukan secara

sengaja oleh orang lain pada remaja bukanlah ciri perkembangan remaja yang
normal, remaja yang sedang berkembang akan menunjukkan sikap mereka yang
positif. Sedangkan sekarang ini terdapat fenomena dimana sebagian remaja
menunjukkan sikap menyimpang, sehingga menyebabkan sakit fisik serta psikis pada



orang lain seperti memukul, berkelahi, mengejek, menyindir, merusak barang, dll
(Diananda, 2019).

Perilaku kekerasan merupakan perilaku berulang dari seorang atau sekelompok
orang yang menyalahgunakan kekuatan untuk menyakiti secara mental atau fisik
(Wiyani, 2013).

Perilaku kekerasan adalah suatu keadaan dimana seseorang melakukan
tindakan yang dapat membahayakan secara fisik, baik kepada diri sendiri maupun
orang lain dan lingkungan yang dirasakan sebagai ancaman (Kartika Sari, 2015).

Kekerasan adalah penggunaan kekuatan fisik atau kekuasaan, terancam atau
aktual, melawan diri sendiri, orang lain atau terhadap kelompok atau komunitas yang
baik menghasilkan atau mempunyai kemungkinan tinggi yang menyebabkan cedera,
kematian, kerugian psikologis, malfungsi pembangunan atau kekurangan (WHO,
2016).

Kekerasan memiliki dampak negative pada pelaku maupun korban. Dampak
kekerasan terhadap korban adalah merasakan sakit kepala, nyeri dada, lebam,
cakaran dan nyeri fisik lainnya. Bahkan dalam beberapa kasus, kekerasan
mengakibatkan kematian. Efek psikologis antara lain penurunan kesehatan mental,
penurunan kemampuan beradaptasi sosial, mengalami emosi misalnya marah,
dendam, depresi, takut, malu, sedih, tidak nyaman, ancaman, kecemasan bahkan
korban ingin bunuh diri daripada menghadapi stress. Kerugian bagi pelakunya
merupakan sanksi, apalagi bila kekerasan tadi melebihi wewenang yang telah
ditetapkan oleh lembaga dan sekolah, kekerasan tadi bisa berujung dalam
pelanggaran HAM dan bisa dikriminalisasi (Bulu et al., 2019).

Anak yang sebagai korban atas tindakan kekerasan fisik juga verbal akan
mengalami stress berat dan depresi yang bisa menyebabkan gangguan mental.
Gejala gangguan mental dalam masa kanak-kanak umumnya dikonfirmasikan
lantaran anak-anak tumbuh dengan kecemasan, ketegangan dan ketakutan (Bulu et
al., 2019).

Lingkungan dapat menjadi faktor utama dari perilaku kekerasan yang dilakukan
oleh para remaja. Lingkungan dapat terjadi apabila seseorang telah berusaha untuk
mencapai suatu tujuan, keinginan, kebutuhan atau suatu tindakan tertentu tetapi
mengalami hambatan dalam usahanya (Trisnawati et al., 2014).

Kecenderungan remaja melakukan kekerasan akibat lingkungan berada pada
kategori yang tinggi, hal ini juga menunjukan bahwa pada umumnya para remaja
belum mampu untuk mengontrol emosi mereka. Semakin baik lingkungan para
remaja, maka kecenderungan untuk melakukan perilaku kekerasan semakin tinggi
karena masih rendahnya kemampuan mereka untuk mengonrol emosi (Putri et al.,
2020).

Aspek lingkungan yakni aspek yang mencakup perasaan kecewa yang bisa
memunculkan terjadinya serangan verbal. Perasaan tadi secara otomatis hendak jadi
pendorong juga faktor seorang berdialog kasar, menghina, bertengkar, mengejek,
marah-marah (serangan verbal) terhadap orang lain. Aspek lingkungan ini bisa
memunculkan remaja dapat melakukan perilaku kekerasan lantaran ditimbulkan
adanya perasaan kecewa juga perasaan marah terhadap orang lain sehingga
melampiaskan dengan tata cara berdialog kasar, bertengkar dan menghina (Haslinda
et al., 2020).

Koeswara (1998 dalam (Sriwahyuningsih et al.,, 2016)) mengemukakan
lingkungan merupakan suatu situasi yang menghalangi seseorang untuk mencapai
suatu tujuan, harapan, dan tindakan tertentu yang diinginkannya, membuatnya
frustasi dan merasa kesal atau marah. Lingkungan dapat menyebabkan individu
tersebut menunjukkan perilaku kekerasan, karena akibat lingkungan tersebut dapat
membuat membuat perasaan individu itu tidak menyenangkan. Kemudian individu itu
mengatasi atau menghindari perasaan ini dengan berbagai cara, salah satunya
dengan melakukan prilaku kekerasan. Individu akan memilih melakukan perilau
kekerasan sebagai reaksi atau sarana menghilangkan rasa frustrasi tersebut.



Lingkungan merupakan keadaan dimana seseorang sedang kalut, terlalu
banyaknya masalah, dan tekanan. Sehingga,tidak dapat menyelesaikan masalahnya
yang akan memicu terjadinya konflik, stress dan rasa putus asa (Ginintasasi, 2010).

Lingkungan ialah sesuatu proses yang menimbulkan seorang merasa kecewa
hendak terdapatnya hambatan dalam penuhi kebutuhannya, ataupun menyangka
kalau hendak terjalin suatu yang membatasi keinginannya. Lingkungan merupakan
kondisi dimana satu kebutuhan tidak dapat dipenuhi, tujuan tidak dapat tercapai.
Lingkungan ini pula bisa memunculkan 2 kelompok, antara lain dapat memunculkan
suasana serta respon yang menguntungkan (positif) serta kebalikannya pula
menyebabkan munculnya suasana yang destruktif mengganggu (negatif)
(Hanurawan, 2015).

Lingkungan karena mereka tidak bisa mengukti pelajaran dengan baik,
lingkungan karena orang tua mereka sering bertengkar dan kurang mendapat
perhatian dari orang tuanya, lingkungan karena mereka tidak bisa hidup seperti orang
lain disekitarnya dan tidak bisa memuaskan hidup mereka sendiri. Orang yang
frustrasi cenderung melakukan kekerasan ketika terlalu memendam kemarahan.
Sehingga mereka melampiaskan amarah yang tertahan tersebut (Kembaren, 2014).
METODOLOGI

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pengambilan dari data
sekunder yang bukan diperoleh dari pengalaman langsung, tetapi merupakan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Sumber data sekunder
yang diperoleh berupa artikel atau jurnal yang relevan. Pencarian artikel atau jurnal
didapat melalui Google Scholar, Research Gate, Proquest, PubMed dan dengan
menggunakan keyword: perilaku kekerasan, remaja, lingkungan, adolesscents,
violent behavior dan enviromental.

Pencarian dibatasi hanya dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris, teks yang lengkap, tahun penerbitan mulai dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2021.

Pencarian artikel atau jurnal dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama
merupakan tahap pencarian, dimana artikel atau jurnal diperoleh melalui Google
Scholar, Research Gate, Proquest dan PubMed. Tahap kedua menyortir jika ada judul
yang mirip ataupun sama. Tahap ketiga meyortir melalui abstrak, jika abstrak tidak
sesuai dengan apa yang akan di literartur maka tidak digunakan. Tahap keempat
menyortir dengan membaca artikel atau jurnal secara keseluruhan, jika terdapat
ketidaksamaan maka tidak dapat digunakan. Kemudian pada tahap terakhir
ditemukan beberapa jurnal yang sesuai dengan apa yang akan di literature review.
Selanjutnya setelah selesai di literature review, pembuatan daftar pustaka
dikumpulkan dan ditulis dengan format APA.



Records identified through electronic
database searching

(Proquest, Medline database, Google
Scholar)

(n=101)

Records screened

Duplicated removed
and abstract reviewed

(n=56)

A

(n=45)

Final Literature
sample

A\ 4

Full text reviewed for eligibility.

Records that not meet the inclusion

(n=30)

(n=15)

HASIL & PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang menggunakan Literature Riview dan
menggunakan metode jurnal yang telah diteliti sebelumnya oleh peneiliti lain yang
terdiri dari 5 jurnal nasional dan 10 jurnal internasional yang didapatkan dari berbagai
database seperti Google Scholar didapatkan 5 jurnal, Research Gate didapatkan 2
jurnal, ProQuest didapatkan 6 jurnal dan di PubMed didapatkan 2 jurnal yang
berhubungan dengan judul penelitian “Hubungan Lingkungan dengan Perilaku
Kekerasan pada Remaja : Literature Rivew”, maka didapatkan hasil penelitian sebagai

berikut :



Tahu

Volume

lingkungan.
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data menunjukkan
menggunaka | bahwa4,1%
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regresi destruktif
responden
dijelaskan oleh
kekerasan




Yuniar | 201 | Vol 1 hal | Analisis faktor| Jenis Dalam penelitian Google
Mansye| 9 85 Yang penelitian ini | ini sendiri terdapat| schoolar
Soeli berhubungan | menggunakan| 98  responden
Dengan metode (38.7%) dengan
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perilaku analitik lingkungan yang
kekerasan dengan tidak baik dan
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sampling dan | Keluarga Dan
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Chi-square seseorang
Melakukan
Perilaku
Kekerasan
Badrun | 201 | Vol 3 hal | Lingkungan Penelitian ini | Lingkungan yang | Google
Susant | 7 15 dan Menggunaka | tidak sehatdan | schoolar
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agresif sebab sesak dan padat
individu akibat juga akan
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perilaku fisik,sosial dan
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Praseti | 9 68- Lingkungan digunakan Antara variabel schoolar
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Pada beberapa jurnal yang diriview tersebut diatas terdapat 4 jurnal yang
menyimpulkan bahwa faktor lingkungan banyak menyebabkan perilaku kekerasan
pada remaja usia 10-24 tahun (Badrun Susantyo,2017), (Ebenowo-Okoh et al.,2015),
(Cynthia Hudley et al.,2011), (M.Mitjans et al.,2018).Semntara 6 jurnal (Yuniar Mansye
Soeli et al.,2019), (Mensi M Sapara et al.,2020), (Sabine An Veldkom et al.,2019),
(Vandana Kumari et al.,2018), (Rizki Mufidah et al.,2021),dan (Yunita Bulu et al.,2019)
yang menyimpulkan bahwa lingkungan sekolah, lingkungan teman, lingkungan sosial,
lingkungan keluarga sangat berperan penting dalam terjadinya perilaku kekerasan
pada remaja. Sementara 1 jurnal (Agung Prasetiai et al.,2019) yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap perilaku agresif verbal siswa
dalam berkomunikasi diSMP Negeri 2 Palembang dengan beberapa faktor lingkungan
sekolah yang mempengaruhi agresif verbal siswa yaitu kedisplinan sekolah ,relasi
antara guru dan siswa serta relasi atara sesama serta, bentuk perilaku agresif verbal
yang timbul dalam berkomunikasi yaitu seperti mengejek, menghasut, mengancam,
mengumpat, berbohong dan sebagainya.Sementara 2 jurnal (Diana Youhan et
al.,2017) dan (Bihari Singh et al.,2014) yang menyimpulkan bahwa perilaku agresif
terjadi pada lingkungan perkotaan dan lingkungan orang-orang miskin.Sementara 2
jurnalnya lagi (Catherine Tuvblad et al.,2013) dan ( Palle Duun Rohde Gaetner et
al.,2017) bahwa gen atau jenis kelamin bahwa dasar genetik agresif terdapat pada
lingkunganDapat dikatakan bahwa masa remaja merupakan masa dimana seseorang
sedang mencari jati dirinya. Dikatakan pula bahwa faktor lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kekerasan pada remaja.

Dari faktor lingkungan itu sendiri ditemukan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan dengan perilaku kekerasan. Semakin baik lingkungan
para remaja, termasuk lingkungan dan lingkungan pribadi, maka semakin tinggi pula
perilaku kekerasan yang dilakukan oleh remaja tersebut.

Begitu pula sebaliknya, semakin baik lingkungan para remaja, maka semakin
rendah pula perilaku agresif remaja tersebut. Ketika seseorang berada dalam situasi
tertekan, biasanya orang tersebut terlihat gelisah, tidak bahagia, kesal dan orang
terebut mengeluh.

Selain itu, beberapa orang melampiaskan amarahnya dengan menendang dan
sering memecahkan barang. Bahkan kemarahan seseorang dapat diarahkan pada
orang atau hal-hal yang membuat depresi.

Kekerasan semacam ini mungkin bisa menjadi cara untuk menyelesaikan
masalah. Orang dewasa biasanya mengekspresikan kemarahan mereka secara
verbal daripada fisik, dan mereka lebih cenderung saling menghina daripada memukul
satu sama lain, meskipun kemarahan yang dihasilkan oleh lingkungan mendorong
individu untuk menyerang benda hidup atau mati.



Berbagai layanan bimbingan dan konseling dapat digunakan untuk mengatasi
lingkungan kaum muda. Salah satunya dengan mengoptimalkan kecerdasan
emosional anak muda. Oleh karena itu, dalam proses pemberian pelayanan, kita
dapat lebih memperhatikan dan mengolah emosi anak, serta mengarahkan
lingkungan remaja pada reaksi positif.

Perilaku kekerasan dapat berdampak buruk pada kondisi psikologis korban, oleh
karena itu perilaku kekerasan perlu ditinggalkan dan remaja dapat mengisi waktu
luang mereka dengan melakukan aktivitas yang positif. Oleh sebab itu, sebagai orang
tua hendaknya untuk terus mengawasi pertumbuhan para remaja termasuk
lingkungan keluarga dan pergaulan pertemananya.

KESIMPULAN

a. Peneilitian ini menggunakan remaja untuk menjadi sampel penelitian dengan
karakeristik berusia dari 10 — 24 tahun yang pernah melakukan perilaku
kekerasan dan alasan mereka untuk melakukan perilaku kekerasan tersebut
didasari oleh rasa lingkungan yang mereka alami.

b. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan hasil
analisis berbagai sumber penelitian jurnal nasional dan jurnal internasional. Hasil
analisis oleh peniliti ditemukan adanya hubungan antara lingkungan dengan
perilaku kekerasan pada remaja.

c. Peneliti juga menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
lingkungan dengan perilaku kekerasan. Apabila lingkungan dapat diminimalisir
dan diberikan penanganan yang benar dan baik, maka lingkungan akan teratasi
dan dapat mengurangi terjadinya perilaku kekerasan pada remaja. Begitu pula
sebaliknya apabila lingkungan yang terjadi pada remaja tidak ditanggulangi atau
tidak diatasi, maka akan mengakibatakan tingginya perilaku kekerasan yang
dilakukan oleh remaja.

SARAN DAN REKOMENDASI

1.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
informasi mengenai faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku kekerasan pada
remaja.
Bagi responden, hasil penelitian ini diharapkan kepada para remaja agar dapat
memahami dampak buruk dari lingkungan dan perilaku kekerasan sehingga dapat
mengendalikan diri dengan baik.
Bagi pelayanan keperawatan, diharapkan dapat menganalisis lingkungan pada
remaja sehingga dapat menanggulangi perilaku kekerasan pada remaja, serta
memberikan dukungan dan fasilitas agar para remaja dapat mengendalikan diri
dengan baik, melakukan berbagai kegiatan positif serta dapat mengurangi terjadinya
perilaku kekerasan.
Bagi institusi pendidikan, hasil dari metode literature review dapat digunakan sebagai
literature atau penelitian terkait, dapat digunakan untuk penelitian lanjutan, dan dapat
juga digunakan sebagai masukan dalam proses penelitian pembelajaran mahasiswa
atau literature review.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk penelitian
selanjutnya dan dapat digunakan untuk memperbaiki dan menambah pengetahuan
baru tentang hubungan antara lingkungan remaja dengan perilaku kekerasan dan
memahami tentang penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan variabel yang lebih
banyak lagi dan diharapkan agar dapat meneliti lebih dalam tentang bagaimana cara
mencegah lingkungan, serta dapat memantau angka kejadian dan mengurangi
terjadinya perilaku kekerasan akibat lingkungan pada remaja.
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